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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risk based capital, premium growth dan beban klaim 
terhadap profitabilitas pada Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2013-2018. 
Alat ukur yang digunakan yaitu  risk based capital menggunakan rasio risk based capital, premium growth  
menggunakan rasio premium growth, beban klaim menggunakan rasio beban klaim  dan profitabilitas 
menggunakan  rasio return on asset. Populasi yang dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2013-2018.  Penelitian ini memiliki 15 sample dan periode  penelitian 
selama 6 tahun yang menghasilkan 90 data  dengan cara teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara  simultan  risk based capital, premium growth dan beban 
klaim berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial,  risk based capital dan premium growth 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, dan beban klaim berpengaruh negative signifikan terhadap 
profitabilitas. 

 
 

Kata Kunci : Risk Based Capital, Premium Growth, Beban Klaim, Profitabilitas  

ABSTRACT 
This research aims to find out the effect of  risk based capital, premium growth and claim expenses on 

profitability  in  Life Insurance Companies listed  at Financial Services Authority in 2013-2018. Measurement 
used  is risk based capital uses risk based capital ratio, premium growth  uses premium growth ratio, claim 
expenses uses claim expenses ratio and profitability uses return on asset ratio. The population in thi research is  
Life Insurance Companies listed  at Financial Services Authority in 2013-2018. This research has 15 sample and 
6 years as research periode which result 90 datas by purposive sampling technique. 

The result of this research obtained simultaneously risk based capital, premium growth and claim expenses 
significantly impacted on profitability. Partially,  risk based capital and  premium growth have positive and 
significant effect on profitability, and claim expenses has a negative and significant effect on profitability. 
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1. Pendahuluan 

Asuransi adalah sebuah kesepakatan antara tertanggung yang membayar premi untuk membayar kerugian, 
kerusakan atau kehilang atas terjadinya resiko yang tidak diharapkan atau tidak terduga atas suatu yang 
dipertanggungkan terhadap penanggung. Secara ekonomi asuransi adalah menghilangkan atau memperkecil 
kerugian atas suatu resiko yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang [1]. Perusahaan Asuransi Jiwa 
merupakan perusahaan yang memberikan jasa pertanggungan dengan menerima pembayaran premi dari 
tertanggung pada saat waktu dan jumlah yang telah disepakati dalam perjanjian. Jasa pertanggungan risiko yang 
diberikan Perusahaan Asuransi Jiwa yaitu memberikan pembayaran klaim kepada tertanggung atau pihak yang 
berhak menerimanya atas risiko meninggal dunia atau tetap hidup sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 
oleh dua pihak [2].        

 
Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dan menggambarkan tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan [3]. Profitabilitas adalah 
suatu pengukuran yang digunakan untuk menilai laba yang dihasilkan pada saat terjadinya transaksi penjualan [4]. 
Profitabilitas dapat diukur menggunakan return on aset dan return on equity untuk mengukur kompensasi finansial     
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atas penggunaan aset atau ekuitas terhadap laba bersih yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi 
[5]. Profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa dapat dipengaruhi oleh risk based capital, premium growth dan beban 
klaim [6]. 

 
Risk based capital yaitu suatu ukuran yang menginformasikan tingkat kesehatan suatu perusahaan asuransi 

yang wajib dipenuhi oleh perusahaan asuransi sebesar 120% [7]. Risk based capital atau rasio solvabilitas adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan aktiva yang dimiliki suatu perusahaan untuk membayar short 
term liabilities dan long term liabilities suatu perusahaan [3]. Risk based capital memiliki beberapa tujuan yaitu 
untuk mengetahui jumlah capital yang diperlukan perusahaan sesuai dengan kemampuan tingkat risiko yang 
dihadapi perusahaan dalam mengelola aktiva dan liabilitasnya, meminimalisir biaya insolvensi, mengukur tingkat 
financial health perusahaan dan menentukan faktor risiko yang berdampak terhadap risiko insolvensi [8]. 
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa risk based capital berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas[6]. 
Namun, penelitian lainnya  menemukan bahwa risk based capital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas[9]. 

 
Premium atau premi adalah suatu imbalan jasa yang diberikan atau dibayar oleh tertanggung untuk 

mengganti kerugian yang mungkin terjadi kepada tertanggung serta imbalan jasa untuk penanggung atas jaminan 
perlindungan terhadap jiwa atau benda yang ditanggungkan[10]. Premium growth yaitu  pertumbuhan suatu premi 
dari periode sebelumnya ke periode selanjutnya, pertumbuhan tersebut dapat meningkat ataupun menurun[11]. 
Penelitian sebelumnya menemukan hasil yaitu premium growth  berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas[12]. Sedangkan, hasil penelitian lainnya  menunjukkan bahwa premium growth tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas[13]. 

 
Grafik 1. Rasio Premium Growth dan Rasio Profitabilitas pada PT Panin Dai-chi Life Tahun 2013-2018 

 
(Sumber: Laporan Keuangan PT Panin Dai-chi Life Tahun 2013-2018) 

 
Grafik 1.1 menjelaskan bahwa pada tahun 2018 rasio profitabilitas sebesar 4,38% mengalami peningkatan 

dari tahun 2017 sebesar 3,99% sedangkan rasio premium growth mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 
-7,34% dari tahun 2017 sebesar 16,43%. Hasil Grafik 1.1 menunjukan bahwa pada tahun 2018 rasio profitabilitas 
PT Panin Dai-chi Life mengalami kenaikan dan rasio premium growth mengalami penurunan. Namun hasil dari 
Grafik 1.2 tersebut  tidak  sebanding  dengan  pernyataan  Ali  Jibran dalam penelitiannya bahwa profitabilitas 
akan meningkat jika premium growth mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya jika premium growth 
menurun maka nilai profitabilitas akan mengalami penurunan [11].  

 
Dalam proses bisnis asuransi terdapat biaya yang harus dibayarkan oleh penanggung kepada yang 

tertanggung jika terjadi risiko yang dipertanggungkan, biaya tersebut disebut beban klaim. Jumlah klaim 
dibayarkan sesuai dengan kesepakatan yang tercantum dalam polis asuransi, pembayara klaim akan diproses oleh 
pihak penanggung jika syarat-syarat perjanjian asuransi untuk mengajukan klaim suatu resiko telah terpenuhi oleh 
tertanggung [14]. Beban klaim merupakan pembayaran resiko yang ajukan klaim oleh tertanggung dengan 
kesepakatan pada polis asuransi, resiko yang ditanggungkan dapat berupa resiko masa tua, resiko kendaraan, resiko 
jiwa, resiko reasuransi dan lain-lain [1]. Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukan bahwa beban klaim  
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas [15]. Namun, penelitian lainnya menemukan bahwa beban 
klaim tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas [1]. 
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Grafik 2  
Rasio Beban Klaim dan Rasio Profitabilitas  

pada  PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha Tahun 2013-2018 
 

 
Sumber: Laporan Keuangan PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha  Tahun 2013-2018 

 
Grafik 1.2 menjelaskan bahwa pada tahun 2014 rasio beban claim sebesar 92,50% mengalami penurunan 

dari tahun 2013 sebesar 97,23% dan rasio profitabilitas juga mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 0,37% 
dari tahun 2013 sebesar 5,59%. Pada tahun 2016 rasio beban claim dan rasio profitabilitas mengalami kenaikan 
sebesar 97,04% dan 3,12% dari tahun 2015 sebesar 91,40% dan 2,77%. Grafik 1.1 menunjukan bahwa pada tahun 
2014 beban claim dan profitabilitas pada PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha  mengalami penurunan dan pada 
tahun 2016 beban claim dan profitabilitas pada PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha  mengalami peningkatan. 
Namun hasil tersebut tidak sebanding dengan pernyataan Wasike dalam penelitiannya bahwa nilai profitabilitas 
akan meningkat jika nilai beban klaim suatu perusahaan asuransi mengalami penurunan, begitu juga sebaliknya 
jika nilai beban klaim suatu perusahaan meningkat maka nilai profitabilitas akan mengalami penurunan[15]. 

 
Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari variabel risk based 

capital, premium growth dan beban klaim terhadan profitabilitas pada Perusahaan Asuransi Jiwa. 

2. Dasar Teori dan Metodologi Penelitian 
 

2.1 Dasar Teori 
 

2.1.1 Perusahaan Asuransi Jiwa 

Perusahaan asuransi jiwa merupakan perusahaan yang memberikan jasa pertanggungan risiko dengan 
memberikan pembayaran kepada tertanggung atau pihak yang berhak menerimanya atas risiko meninggal dunia 
atau tetap hidup.  Perusahaan asuransi jiwa juga memberikan jasa pertanggungan dengan membayar polis kepada 
tertanggung pada saat waktu dan jumlah yang telah disepakati dalam perjanjian [2]. 

2.1.2 Profitabilitas 
 

Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang dapat memberikan informasi bagi pihak internal dan ekternal 
untuk mempertimbangkan suatu keputusan Laporan keuangan merupakan catatan informasi akuntansi perusahaan 
pada suatu periode akuntansi yang dimanfaatkan untuk menggambarkan kinerja perusahaan [3]. Terdapat dua rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kompensasi finansial atas penggunaan aset atau ekuitas terhadap 
laba bersih yaitu sebagai berikut return on assets dan return on equity. Rasio yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu return on assets. Return on assets (ROA) yaitu rasio yang menggambarkan hasil return atas penggunaan aset 
perusahaan dalam mengahasilkan net profit atau rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih yang didapatkan 
dari setiap dana yang ada dalam total aset. Berikut formula untuk menghitung return on assets [5].  

ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎	𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚	𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

total	aktiva
	×100%	 

 
(1) 
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2.1.3 Risk Based Capital 

 
Risk based capital (RBC) yaitu suatu ukuran yang menginformasikan tingkat kesehatan suatu perusahaan 

asuransi yang wajib dipenuhi oleh perusahaan asuransi sebesar 120% [7]. 

RBC     = 
kekayaan	diperkenankan − kewajiban
batas	tingkat	solvabilitas	minimum

 
 

(2) 

2.1.4 Premium Growth 
 

Premium growth yaitu pertumbuhan suatu premi dari periode sebelumnya ke periode selanjutnya, 
pertumbuhan tersebut dapat meningkat ataupun menurun [11]. Berikut formula untuk mencari premium growth. 

Premium  
growth == 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚 − 𝑝𝑟𝑒𝑣𝑖𝑜𝑢𝑠	𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚
𝑝𝑟𝑒𝑣𝑖𝑜𝑢𝑠	𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚

×100% 

 
(3) 

2.1.5 Beban Klaim

Beban klaim merupakan pembayaran resiko yang diklaimkan oleh tertanggung dengan kesepakatan pada 
polis asuransi, resiko yang ditanggungkan dapat berupa resiko masa tua, resiko kendaraan, resiko jiwa, resiko 
reasuransi dan lain-lain [1]. Rasio beban klaim digunakan untuk mengukur profitabilitas dengan membandingkan 
nilai klaim yang telah diproses atau telah terjadi dengan pendapatan premi yang diterima oleh perusahaan. Berikut 
formula untuk mencari rasio. 

Claim costs = 
𝑖𝑛𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑑	𝑛𝑒𝑡	𝑐𝑙𝑎𝑖𝑚𝑠
𝑛𝑒𝑡	𝑒𝑎𝑟𝑚𝑒𝑑	𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚

 
 

(4) 

 
G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

2.2 Metodologi Penelitian 
 

Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2013-2018 digunakan sebagai 
populasi pada penelitian ini. Metode yang digunakan yaitu quantitaive method dengan purposive sampling techniq 
digunakan untuk menentukan sampel. Kriteria penentuan sampel adalah sebagai berikut: 1) Perusahaan Asuransi Jiwa 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2013-2018. 2) Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan yang konsisten publikasi  laporan keuangan dan laporan tahunan pada tahun 2013-2018. 3) Perusahaan 
Asuransi Jiwa yang dapat diakses.Sehingga, diperoleh sampel sebanyak 15 sampel dan 6 tahun periode. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis diantaranya analisis statistik dekriptif, uji asumsi klasik dan analisis 
regresi data panel. 
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3. Pembahasan 
 

3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 
 

 Min Max Mean Std. Dev 

Risk Based Capital 134,4% 5536% 897,4% 1066,7% 

Premium Growth -52,9% 569,3% 27,1% 70,3% 

Beban Klaim 28,1% 132,2% 81,9% 23,6% 

Profitabilitas (ROA) -32,7% 6,5% -1% 7,5% 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 
 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yaitu variabel risk based capital, 
premium growth dan profitabilitas memiliki nilai avergae < nilai standar deviasi yang 
memiliki arti bahwa dalam penelitian ini data tidak berkelomok. Sedangkan, variabel beban 
klaim memiliki nilai avergae > nilai standar deviasi yang memiliki arti bahwa dalam 
penelitian ini data berkelomok. 

 
3.2 Analisis Regresi Data Panel 

Pengujian penelitian ini menggunakan data panel dengan menguji uji chow dan uji 
hausaman. Hasil dari pengujian tersebut yaitu penelitian ini menguunakan model fixed effect. 

Tabel 4. Hasil Uji  

 
Sumber : data diolah menggunakan Eviews 10 tahun 2019 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.7, No.1 April 2020 | Page 986



Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
1. Nilai koefisien konstanta (c) sebesar 0.011890  yang berarti jika variabel RBC, premium 

growth dan beban klaim bernilai konstan, maka nilai profitabilitas sebagapai dependent 
variable adalah sebesar 0.011890. 

2. Nilai koefisien variabel RBC sebesar 0.004575 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu satuan variabel RBC, maka nilai RBC akan meningkat sebesar 0.004575. 

3. Nilai koefisien variabel premium growth sebesar 0.01523. Artinya, nilai premium growth 
akan meningkat sebesar 0.015231 jika terjadinya peningkatan satu satuan variabel 
premium growth. 

4. Nilai koefisien variabel beban klaim sebesar -0.081772. Nilai tersebut mendeskripsikan 
jika satu satuan variabel beban klaim meningkat, maka nilai beban klaim akan meningkat 
sebesar -0.081772. 

3.3 Pembahasan dan Analisis 
3.3.1 Pengaruh	Risk	Based	Capital	terhadap	Profitabilitas	

Hipotesis pada penelitian ini adalah risk based capital secara parsial berpengaruh positif  
signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan Tahun 2013-2018. Berdasarkan tabel 4.10, dijelaskan bahwa nilai koefisien risk based 
capital (RBC) yaitu sebesar 0.004575 dan p-value sebesar 0.0000 < 0.05. Hasil tersebut menyatakan 
bahwa variabel risk based capital berpengaruh positif signifikan terhdap profitabilitas, artinya 
semakin nilai risk based capital meningkat maka profitabilitas akan mengalami peningkatan. 
Sebaliknya, nilai profitabilitas akan menurun jika nilai risk based capital mengalami penurunan. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2004 bahwa risk based capital adalah suatu 
ukuran untuk menginformasikan terkait tingkat kesehatan suatu perusahaan asuransi yang harus 
dipenuhi oleh perusahaan asuransi yaitu sebesar 120%. Tinggi rendahnya nilai risk based capital 
dipengaruhi oleh seberapa baik perusahaan dapat mengelola kewajiban. Sehingga memiliki dampak 
yang baik terhadap peningkatan kepercayaan customer pengguna jasa asuransi dan laba bersih. Hasil 
penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, et al (2017) pada penelitiannya 
yang menyatakan bahwa risk based capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

3.3.2 Pengaruh	Premium	Growth	terhadap	Profitabilitas	
Hipotesis pada penelitian ini adalah premium growth secara parsial berpengaruh positif  

signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan Tahun 2013-2018. Berdasarkan hasil tabel 4.10, dijelaskan bahwa nilai koefisien 
premium growth yaitu sebesar 0.01523, dan nilai probabilitas sebesar 0.0468 < 0.05. Hasil tersebut 
mendesripsikan bahwa variabel premium growth berpengaruh positif signifikan terhdap 
profitabilitas, artinya jika nilai premium growth mengalami peningkatan maka profitabilitas akan 
mengalami peningkatan. Begitu juga sebaliknya, jika nilai premium growth mengalami penurunan 
maka profitabilitas akan mengalami penurunan. Premium growth merupakan sebuah ukuruan untuk 
mengukur pertumbuhan suatu premi yang dapat mengalami peningkatan atau penurunan suatu premi 
dari previous premium ke current premium. Profitabilitas suatu Perusahaan Asuransi Jiwa dapat 
diprediksi oleh nilai dari premium growth. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lire, et al (2016) pada penelitiannya yang menyatakan bahwa premium growth 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

3.3.3 Pengaruh	Beban	Klaim	terhadap	Profitabilitas	
Hipotesis pada penelitian ini adalah beban klaim secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan Tahun 2013-2018. Nilai koefisien beban klaim berdasarkan hasil tabel 4.10 yaitu sebesar 
-0.081772 dan nilai probabilitas  0.0000 < 0.05. Hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel beban 
klaim berpengaruh negatif signifikan terhdap profitabilitas, artinya nilai profitabilitas akan 
meningkat jika nilai beban klaim mengalami penurunan. Sebaliknya, nilai profitabilitas akan 
mengalami penurunan jika nilai beban klaim meningkat. 

Beban klaim merupakan suatu pengeluaran Perusahaan Asuransi Jiwa untuk membayar 
klaim yang telah diajukan oleh pihak tertanggung. Tingginya beban klaim dapat memberikan 
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dampak terhadap penurunan jumlah laba bersih suatu Perusahaan Asuransi Jiwa yang 
mengakibatkan menurunnya tingkat profitabilas, sebaliknya jika nilai beban klaim rendah maka 
dapat memberikan dampak terhadap kenaikan jumlah laba bersih suatu Perusahaan Asuransi Jiwa 
yang mengakibatkan.  
4. Kesimpulan 
 
1. Kesmipulan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yaitu variabel risk based capital, 

premium growth dan profitabilitas memiliki nilai avergae < nilai standar deviasi yang memiliki 
arti bahwa dalam penelitian ini data tidak berkelomok. Sedangkan, variabel beban klaim 
memiliki nilai avergae > nilai standar deviasi yang memiliki arti bahwa dalam penelitian ini data 
berkelomok. 

2. Kesmipulan berdasarkan hasil uji F (simultan) yaitu risk based capital, premium growth dan 
beban klaim berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2013-2018. 

3. Kesmipulan berdasarkan hasil uji t (parsial) yaitu risk based capital dan premium growth secara 
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2013-2018. Beban klaim secara parsial berpengaruh 
negatif signifikan terhadap profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan tahun 2013-2018. 
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